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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Pada Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Bandung belum 

menerapkan metode Diagnosis Prognosis dan Analisis Hasil Uji pada 

Kendaraan Bermotor Wajib Uji (KBWU) sehingga Metode ini merupakan 

metode yang baru pada UPUBKB Kabupaten Bandung. Karena merupakan 

metode yang baru, maka penulis menyusun kemudian melakukan 

penerapan metode diagnosis prognosis pada pengujian persyaratan teknis 

mesin. 

2. Pada UPUBKB Kabupaten Bandung juga belum menerapkan metode 

analisis hasil uji pada Pengujian Laik Jalan emisi gas buang kendaraan 

bermotor. Untuk itu penulis Menyusun dan melakukan penerapan metode 

analisis hasil uji untuk kemudian dibuat Standar Operasional Prosedur 

sehingga penguji dapat melakukan pengujian sesuai dengan SOP yang 

baku. 

3. Pada Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Bandung, pengujian 

persyaratan teknis mesin diabaikan dan tidak dilakukan pengujian dengan 

alasan waktu. Dengan adanya metode diagnosis prognosis ini dapat 

diterapkan pada pengujian persyaratan teknis mesin kerena lebih efisien 

dengan informasi yang sudah didapat dari hasil anamnesis mempermudah 

penguji dalam melakukan pemeriksaan mesin. 

4. Penerapan Metode analisis hasil uji pada pengujian laik jalan emisi gas 

buang kendaraan memperhatikan faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil uji, dibandingkan dengan metode yang sudah ada 

tanpa memperhatikan faktor tersebut langsung dilakukan pengujian. 

Pengujian emisi dengan metode yang sudah ada dan metode analisis 

dihasilkan 15 kendaraan berbeda hasil ujinya dengan rata rata perbedaan 

opasitas sebesar 11,79%. Hasil dari pengujian emisi dengan metode 

analisis hasil uji juga lebih bisa dipertanggung jawabkan dibandingkan 

dengan metode yang sudah ada karena memperhatikan pemastian 

kendaraan dan alat sebelum dilakukan pengujian. 
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V.2 Saran 

1. Pada UPUBKB Kabupaten Bandung belum memiliki gedung khusus guna 

melakukan Pengujian Persyaratan Teknis. Pengujian Persyaratan Teknis 

dilakukan di dalam gedung yang sama yang digunakan untuk melakukan 

Pengujian Laik Jalan, sehingga hal tersebut kurang efektif dikarenakan 

peralatan untuk melakukan Pengujian Persyaratan Teknis dan Laik Jalan 

menumpuk menjadi satu tempat. Untuk itu diperlukanya gedung khusus 

untuk melakukan Pengujian Persyaratan Teknis, sehingga Pengujian dapat 

dilakukan dengan lebih teliti dan efisien serta penerapan metode diagnosis 

prognosis dapat diterapkan dengan maksimal. 

2. Pada UPUBKB Kabupaten Bandung juga belum memiliki fasilitas berupa 

Bengkel guna perbaikan KBWU yang tidak lolos uji. Dengan adanya Bengkel 

pada Pengujian Kendaraan Bermotor akan memudahkan dan mempercepat 

bagi KBWU yang tidak lolos Uji untuk memperbaiki komponen yang dinilai 

tidak lolos uji. 

3. Pada penelitian ini Metode diterapkan untuk Pengujian Persyaratan Teknis 

Mesin dan Laik Jalan Emisi Gas Buang Kendaraan. Untuk penelitian ke 

depan dapat dilakukan pada Pengujian komponen lain sehingga dapat 

memperkaya metode pada Pengujian Kendaraan Bermotor. 

4. Penelitian ini mengambil sampel berupa KBWU jenis mobil barang dengan 

JBB kurang dari 3500 kg berbahan bakar solar. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan penerapan metode ini untuk jenis kendaraan 

lain sehingga dapat mengetahui perbedaan penerapan antar jenis 

kendaraan. 
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